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ABSTRAK

SKRINING DAN ISOLASI BAKTERI PENGHASIL ENZIM
SELULASE DARI LIMBAH TEBU

Fandy Susanto
(2443008044)

Ampas tebu, atau sering disebut sebagai bagasse, memiliki kandungan
selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi. Bagasse sering dimanfaatkan
sebagai media untuk pertumbuhan berbagai mikroorganisme untuk proses
sakarifikasi atau produksi enzim, khususnya selulase. Tingginya kandungan
selulosa dalam bagasse membuatnya menjadi bahan yang potensial sebagai
substrat bakteri selulolitik, penghasil enzim selulase. Oleh karena itu, pada
penelitian ini dilakukan isolasi dan skrining bakteri dari limbah tebu
tersebut. Pada isolasi bakteri yang dilakukan dengan metode penuangan,
digunakan media selektif yang mengandung carboxyl methyl cellulose
(CMC-Na). Setelah ditemukan koloni yang positif dilanjutkan dengan
tahapan pemurnian isolat dan skrining bakteri. Isolat bakteri murni
diidentifikasi melalui karakterisasi visual secara makroskopis, mikroskopis,
dengan dan tanpa pewarnaan, karakterisasi biokimia. Uji biokimia yang
dilakukan secara konvensional adalah uji motilitas, sitrat, glukosa, katalase,
oksidase, hidrolase kasein, pembentukan gas, pembentukan H,S, uji indol,
laktosa, sukrosa, dan hidrolisis pati. Hasil uji biokimia konvensional
diperkuat dan didukung oleh uji Kit menggunakan Microbact: Gram-
negative identification system. Berdasarkan hasil perhitungan persentase
indeks kesamaan menggunakan koefisien sebanding dapat disimpulkan
bakteri selulolitik tersebut memiliki kedekatan karakter dengan spesies
Bacillus pumilus sebesar 78%. Produksi enzim dilakukan dengan
mengkultivasi bakteri dalam media cair yang mengandung CMC-Na pada
suhu 37°C selama 24 dan 48 jam, dengan pengocokan 150 rpm. Supernatan
hasil sentrifugasi kultur bakteri yang mengandung enzim selulase diuji
aktivitas selulolitiknya secara spektrofotometri menggunakan pereaksi asam
3,5-dinitrosalisilat. Hasil yang diperolen menunjukkan bahwa aktivitas
selulolitik enzim yang diperoleh pada waktu produksi 24 jam adalah 0,027
+ 0,007 U/ml, sedangkan aktivitas enzim pada waktu produksi 48 jam



sebesar 0,029 + 0,009U/ml. Satu unit aktivitas enzim didefinisikan sebagai
jumlah enzim yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk berupa 1 mg
glukosa per menit pada suhu 37°C dan pH 7,0.

Kata-kata kunci: bagasse, isolasi bakteri, selulolitik, karakterisasi
biokimia.



ABSTRACT

SCREENING AND ISOLATION OF CELLULASE PRODUCING
BACTERIA FROM SUGARCANE WASTE

Fandy Susanto
2443008044

Sugarcane waste, or often known as bagasse, contains high amount of
cellulose, hemicellulose and lignin. It is often used as a medium for the
growth of various microorganisms in saccharification process or production
of enzymes, especially cellulases. The high content of cellulose in bagasse
makes it a potential material as a cellulolytic bacteria substrate, the cellulase
producer. Therefore, isolation and screening of bacteria from the sugarcane
waste was conducted in this research. Selective media containing carboxyl
methyl cellulose (CMC-Na) was used in screening and isolation process by
pour plate methode. The positive colonies were then purified and screened.
Pure isolate of bacteria was identified through visual characterization, either
macroscopically or microscopically, with and without staining, and several
biochemical characterizations. Conventional biochemical assays performed
were motility test, citrate, glucose, catalase, oxidase, casein hydrolase, gas
formation, the formation of H,S, indole test, lactose, sucrose, and starch
hydrolysis. This result were supported by the results of the Kit Microbact:
Gram-negative identification system. Based on the calculation result of the
percentage of similarity index using coefficient of proportional similarity
index, it could be concluded that the cellulolytic bacteria has 78% similarity
character to Bacillus pumilus. Production of enzyme was conducted by
cultivating bacteria in liquid media containing CMC-Na at 37°C for 24 and
48 hours, with 150 rpm shaking. The supernatants containing cellulase from
centrifugation of bacteria were then determined their cellulolytic activities
by spectrophotometry using 3,5-dinitrosalicilyc acid as colorimetric reagent.
The results showed that the cellulolytic activity of enzymes from 24 and 48
hours of production time were 0.027 + 0.007 U/ml and 0.029 + 0.009 U/ml,
respectively. One unit activity is defined as the amount of enzyme that will
catalyze the production of 1 mg of glucose per minute at 37°C and pH 7.0.

Keywords: bagasse, bacteria isolation, cellulolytic, biochemical
characterization
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